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ABSTRAK

Gulma memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kelapa sawit karena
kompetisi yang terjadi antara gulma dan tanaman utama untuk sumber daya seperti air, nutrisi,
dan cahaya. Gulma yang tumbuh di sekitar tanaman kelapa sawit dapat mengurangi
pertumbuhan tanaman, menurunkan hasil tandan buah segar (TBS), serta meningkatkan
biaya pemeliharaan kebun karena perlunya pengendalian gulma yang intensif. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh kematian gulma talas (Colocasia
esculenta L.) dengan variasi konsentrasi herbisida Erkafuron dan jumlah tusukan yang
berbeda. Pengamatan dilakukan di PT. Tapian Nadenggan, Kebun Jak Luay Estate, Kaltim-
2, Sinarmas Plantation 3, Desa Jak Luay, Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur,
Provinsi Kalimantan Timur, dari bulan April 2024 hingga Mei 2024. Metode penelitian
menggunakan rancangan faktorial yang disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 2
faktor, masing-masing memiliki tiga tingkatan. Faktor pertama adalah konsentrasi herbisida,
terdiri dari konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Faktor kedua adalah jumlah tusukan, terdiri dari 1
tusukan, 3 tusukan, dan 5 tusukan. Data diolah dan dianalisis menggunakan Analisis Varian
pada taraf signifikansi 5%. Perlakuan yang signifikan diuji lebih lanjut menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf signifikansi 5%. Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kombinasi perlakuan, dengan kombinasi konsentrasi 15% dan 5
tusukan memberikan hasil terbaik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi signifikan
antara jumlah tusukan dan peningkatan konsentrasi herbisida. Konsentrasi larutan methyl
metsulfuron 15% adalah yang paling efektif dalam mengendalikan C. esculenta, dan jumlah
tusukan yang paling efektif dalam penelitian ini adalah 5 tusukan.

Kata Kunci: Methyl metsulfuron; Kelapa sawit; Konsentrasi; Tusuk gigi

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian
Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian negara. Industri kelapa
sawit memberikan manfaat ekonomi yang besar melalui ekspor minyak sawit, yang digunakan
dalam berbagai produk, mulai dari makanan hingga bahan bakar bio. Namun, pengembangan
perkebunan kelapa sawit juga menimbulkan berbagai isu lingkungan, seperti deforestasi dan
hilangnya keanekaragaman hayati. Hal ini memerlukan pendekatan pengelolaan yang
berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. pengembangan kelapa sawit di Indonesia telah
menyebabkan kehilangan luas hutan tropis yang signifikan, yang mengakibatkan penurunan
keanekaragaman hayati dan peningkatan emisi gas rumah kaca. Selain itu, konflik sosial
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sering terjadi antara perusahaan perkebunan dan komunitas lokal terkait dengan akses dan
penggunaan lahan (Lee dkk., 2014).

Untuk mengendalikan gulma, perkebunan kelapa sawit harus mengeluarkan biaya
tambahan untuk penggunaan herbisida, tenaga kerja untuk melakukan penyiangan, serta
pemeliharaan alat pengendalian gulma. Biaya ini dapat mencapai hingga 30% dari total biaya
perawatan perkebunan (Corley & Tinker, 2015).

Gulma merupakan tanaman yang tumbuh di luar tempat yang diinginkan dan dapat
bersaing dengan tanaman utama untuk mendapatkan sumber daya seperti air, cahaya, dan
nutrisi. Masalah gulma di lahan pertanian tidak hanya menurunkan hasil panen tetapi juga
mengganggu kualitas produk pertanian. Pengelolaan gulma yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas pertanian dan menjaga keberlanjutan sistem pertanian (Meng
dkk., 2019).

Gulma adalah salah satu kendala dalam usaha budidaya tanaman kelapa sawit.
Indonesia yang tergolong ke dalam kawasan tropis dengan iklim yang sangat mendukung
untuk pertumbuhan tanaman maupun gulma (Manikrao Donglikar & Laxman Deore, 2016).

Terdapat beberapa metode untuk pengendalian gulma, yaitu pengendalian secara
preventif, teknis budaya, manual dan mekanis, kimiawi, hayati, serta pengendalian terpadu.
Namun, dalam praktik di perkebunan kelapa sawit, pengendalian gulma secara mekanis dan
kimiawi lebih sering diterapkan. Jika gulma tidak dikendalikan tepat waktu, hal ini dapat
menyebabkan penurunan hasil produksi tanaman.(Mangoensoekarjo & Soejono, 2015)

Herbisida adalah salah satu komponen penting dalam pengelolaan gulma dalam
sistem pertanian modern. Penggunaan herbisida telah menjadi metode utama dalam
mengendalikan gulma yang bersaing dengan tanaman utama untuk mendapatkan air, nutrisi,
dan cahaya matahari. Meskipun efektivitasnya dalam meningkatkan hasil panen dan
mengurangi kompetisi gulma sangat diakui, penggunaan herbisida juga menimbulkan
berbagai isu terkait dampak lingkungan dan Kesehatan (Snow dkk., 2018).

Metil Metsufuron adalah salah satu herbisida sistemik yang digunakan secara luas
dalam pengendalian gulma pada berbagai jenis tanaman. Herbisida ini termasuk dalam
golongan sulfonilurea dan dikenal karena efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan
gulma dengan cara mengganggu proses metabolisme mereka. Metil Metsufuron bekerja
dengan menghambat aktivitas enzim acetolactate synthase (ALS), yang penting dalam
sintesis asam amino rantai cabang. Penghambatan ini menyebabkan penurunan produksi
protein esensial dan pada akhirnya kematian gulma (Liu dkk., 2017).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan faktorial yang terdiri dari 2 faktor
dan disusun dalam Random Completely Block Design dengan 3 ulangan dan tiap-tiap
ulangannya terdiri dari 1 sampel tumbuhan keladi gulma keladi (C. esculenta). Faktor pertama
yaitu konsentrasi larutan erkafuron (K) yang terdiri dari 3 aras konsentrasi herbisida erkafuron
dengan air 5% (K1), konsentrasi herbisisda erkafuron dengan air 10% (K2), konsentrasi
herbisida erkafuron dengan air 15% (K3). Faktor kedua yaitu jumlah tusukan pada tiap-tiap
gulma (T) yang terdiri dari 3 aras tusukan yaitu 1 tusuk (T1), 3 tusuk (T2), dan 5 tusuk (T3).
Penusukan dilakukan pada tiap bagian pagkal gulma keladi (Colocasia esculenta L.). Dari dua
faktor didapatkan 9 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan dibuat 3 ulangan. Seingga gulma
yang dibutuhkan adalah 27 keladi gulma keladi (Colocasia esculenta L.). Data hasil penelitian
digunakan analisis menggunakan Analisi varian. Kombinasi perlakuan yang terdapat berbeda
nyata diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test dengan jenjang nyata 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat kerusakan gulma 1 minggu setelah aplikasi (1 MSA)
Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 1 minggu setelah aplikasi,

menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 1. Tingkat keracunan gulma 1 MSA

Jumlah Konsentrasi Rerata
tusukan (T) 5% 10% 15%

1 Tusuk 1,07¢g 1,17f 1,50d 1,25

3 Tusuk 1,23 f 1,33e 1,60c 1,39

5 Tusuk 1,73 b 1,83a 1,90a 1,82

Rerata 1,34 1,44 1,67 (+)

Sumber: Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.

(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasannya adanya perbedaan nyata yaitu
kombinasi 5 tusukan + 15% larutan berbeda nyata dengan kombinasi yang lainnya
mendapatkan tingkat kerusakan yang paling tinggi yaitu dengan angka 1,90 yang
menunjukkan gejala menguning pada bagian tusukan. Pada kombinasi 1 tusukan + 5%
larutan mendapat tingkat kerusakan gulma yang paling rendah dengan angka 1,07.

2. Tingkat kerusakan gulma 2 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 2 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 2. Tingkat keracunan gulma 2 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi Rerata
(T) 5% 10% 15%
1 Tusuk 1,53h 1,67g 2,17e 1,79
3 Tusuk 1,83f 1,87f 2,57d 2,09
5 Tusuk 2,67c 2,8b 2,9a 2,79
Rerata 2,01 2,11 2,55 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasannya adanya perbedaan nyata yaitu
kombinasi 5 tusukan + 15% larutan berbeda nyata dengan kombinasi yang lainnya
mendapatkan tingkat kerusakan yang paling tinggi yaitu dengan angka 2,9 yang
menunjukkan gejala menguning dan layu pada sebagian daun > 20%. Pada kombinasi 1
tusukan + 5% larutan mendapat tingkat kerusakan gulma yang paling rendah dengan angka
1,53 yang menunjukkan gejala menguning pada bagian tusukan.
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3. Tingkat kerusakan gulma 3 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 3 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 3. Tingkat keracunan gulma 3 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi Rerata
(M 5% 10% 15%
1 Tusuk 2,07h 2,179 2,77f 2,34
3 Tusuk 2,77f 2,87e 3,63d 3,09
5 Tusuk 3,73c 3,83b 4.9a 4,15
Rerata 2,86 2,96 3,77 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasannya adanya perbedaan nyata yaitu
kombinasi 5 tusukan + 15% larutan berbeda nyata dengan kombinasi yang lainnya
mendapatkan tingkat kerusakan yang paling tinggi yaitu dengan angka 4,9 yang
menunjukkan gejala menguning dan layu pada sebagian daun > 60%. Pada kombinasi 1
tusukan + 5% larutan mendapat tingkat kerusakan gulma yang paling rendah dengan angka
2,07 yang menguning dan layu pada sebagian daun >20%.

4. Tingkat kerusakan gulma 4 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 4 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 4. Tingkat keracunan gulma 4 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi

) 5% 10% 15% Rerata
1 Tusuk 2,57i 2,67h 3,539 2,92
3 Tusuk 3,67f 3,77e 4,63d 4,02
5 Tusuk 477c 4.87b 6a 5,21
Rerata 3,67 3,77 4,72 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasannya adanya perbedaan nyata yaitu
kombinasi 5 tusukan + 15% larutan berbeda nyata dengan kombinasi yang lainnya
mendapatkan tingkat kerusakan yang paling tinggi yaitu dengan angka 6 yang menunjukkan
gejala menguning dan layu pada seluruh daun 100%. Pada kombinasi 1 tusukan + 5% larutan
mendapat tingkat kerusakan gulma yang paling rendah dengan angka 2,57 yang menguning
dan layu pada sebagian daun >20%. Tingkat kerusakan gulma 5 minggu setelah aplikasi
(MSA)
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5. Tingkat kerusakan gulma 5 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 5 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel.

Tabel 5. Tingkat keracunan gulma 5 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi Rerata
(M 5% 10% 15%
1 Tusuk 2,07h 2,179 2,77f 2,34
3 Tusuk 2,77f 2,87e 3,63d 3,09
5 Tusuk 3,73c 3,83b 4.9a 4,15
Rerata 2,86 2,96 3,77 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasannya adanya perbedaan nyata yaitu
kombinasi 5 tusukan + 15% larutan berbeda nyata dengan kombinasi yang lainnya
mendapatkan tingkat kerusakan yang paling tinggi yaitu dengan angka 4,9 yang menunjukkan
gejala menguning dan layu pada sebagian daun > 60%. Pada kombinasi 1 tusukan + 5%
larutan mendapat tingkat kerusakan gulma yang paling rendah dengan angka 2,07 yang
menguning dan layu pada sebagian daun >20%.

6. Tingkat kerusakan gulma 6 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 6 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel.

Tabel 6. Tingkat keracunan gulma 6 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi Rerata
(T) 5% 10% 15%
1 Tusuk 4.7f 4.77e 5,67d 5,05
3 Tusuk 5,77c 5,9b 6a 5,89
5 Tusuk 6a 6a 6a 6,00
Rerata 5,49 5,56 5,89 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada pengamatan 5 MSA adanya
perbedaan nyata yaitu kombinasi 5 tusukan + 15%, kombinasi 5 tusukan + 10%, kombinasi 5
tusukan + 5%, dan kombinasi 3 tusukan + 15%, larutan telah mencapai tingkat kerusakan
yang tertinggi yaitu dengan angka 6 dengan gejala menguning dan layu pada seluruh daun
100%. Pada kombinasi 1 tusukan + 5% larutan mendapat tingkat kerusakan gulma yang
paling rendah dengan angka 4,7 dengan gejala menguning dan layu pada sebagian daun
60%.
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7. Tingkat kerusakan gulma 7 minggu setelah aplikasi (MSA)

Berdasarkan sidik ragam tingkat kerusakan gulma 7 minggu setelah aplikasi,
menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara tiap kombinasi perlakuan. Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel.

Tabel 7. Tingkat keracunan gulma 7 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi Rerata
T 5% 10% 15%
1 Tusuk 5,73cC 5,87b 6a 5,87
3 Tusuk 6a 6a 6a 6,00
5 Tusuk 6a 6a 6a 6,00
Rerata 5,91 5,96 6,00 (+)

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(+) : menunjukkan adanya inteaksi nyata

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya pada pengamatan 7 MSA hampir
keseluruhan kombinasi perlakuan telah mencapai tingkat kerusakan yang tertinggi yaitu
dengan angka 6 dengan gejala menguning dan layu pada seluruh daun 100%. Sedangkan
kombinasi 1 tusukan + 5% larutan masih dalam progress perusakan gulma dengan angka
5,73, dan kombinasi 1 tusukan + 10% dengan angka 5,87, dengan gejala menguning dan layu
pada sebagian daun > 80%.

8. Tingkat kerusakan gulma 8 minggu setelah aplikasi (MSA)

Pada sidik ragam tingkat kerusakan gulma 8 minggu setelah aplikasi, sudah tidak
terjadi perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan baik itu dari faktor jumlah tusukan
maupun dari faktor peningkatan konsentrasi, karena pada 8 MSA semua faktor dan semua
kombinsai perlakuan telah mencapai tingkat kerusakan tertinggi yaitu 6. Hasil pengamatan
dapat dilihat dari tabel.

Tabel 8. Tingkat keracunan gulma 8 MSA

Jumlah tusukan Konsentrasi
(M) 5% 10% 15% Rerata
1 Tusuk 6a 6a 6a 6,00a
3 Tusuk 6a 6a 6a 6,00a
5 Tusuk 6a 6a 6a 6,00a
Rerata 6,00a 6,00a 6,00a )

Sumber : Hasil Analisis SPSS
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata DMRT di jenjang nyata 5%.
(-) : menunjukkan tidak adanya inteaksi nyata

Pada penelitian ini aplikasi dengan konsentrasi 15% dan 5 tusukan (T3K3) memiliki
hasil yang paling baik dari kombinasi perlakuan yang lain karena gulma mti pada 4 MSA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi rendaman dan jumlah tusukan
terhadap tingkat kematian gulma memiliki hubungan yang sangat kuat sekali. Sehingga
semakin tinggi konsentrasi dan jumlah tusukannya maka tingkat kematian gulma akan
semakin cepat. Peningkatan dosis herbisida secara signifikan meningkatkan tingkat kematian
gulma (Zhang dkk., 2023).

Methyl metsulfuron adalah herbisida sistemik yang merupakan salah satu herbisida
yang efektif dalam pengendalian gulma C. esculenta. Hal ini di tunjukkan dengan matinya
seluruh gulma pada 8 MSA. Methyl metsulfuron merupakan bahan aktif dalam kelompok

1101



herbisida sulfonilurea, yang bekerja dengan menghambat aktivitas enzim ALS pada gulma.
Penghambatan enzim ini menyebabkan gangguan pada sintesis asam amino esensial seperti
valin, leusin, dan isoleusin, yang berujung pada kematian tanaman gulma. Methyl metsulfuron
efektif terhadap gulma daun lebar dan beberapa gulma berdaun sempit. Efek dari methyl
metsulfuron terlihat beberapa hari setelah aplikasi, dengan gejala seperti klorosis dan
nekrosis pada gulma (Travlos dkk., 2021).

Penggunaan tusuk gigi dalam penelitian ini terbukti efektif dalam penyerapan larutan
herbisida yang berfungsi dalam pengendalian gulma C. esculenta karena tusuk gigi terbuat
dari bambu yang dimana bambu memiliki daya serap yang baik terhadap larutan bila di
bandingkan dengan lidi atau kayu lainnya. Hal ini disebabkan oleh struktur mikro dan mesopori
yang besar dalam karbon aktif bambu, yang meningkatkan luas permukaannya (Tumonglo &
Yacub, 2020).

KESIMPULAN

1. Terdapat interaksi nyata antara jumlah tusukan dengan peningkatan konsentrasi.

2. Konsentrasi larutan 15% methyl metsulfuron merupakan konsentrasi terbaik dan efektif
dalam metode penelitian pengendalian C. esculenta

3. Jumlah tusukan yang paling efektif dalam metode penelitian ini adalah 5 tusukan.
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